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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pengaruh latar belakang demografis pengguna terhadap
penggunaan aplikasi SolarCell, yang dirancang untuk
mengoptimalkan pemanfaatan energi surya. Dalam konteks
meningkatnya kebutuhan akan energi bersih dan tantangan
perubahan iklim, aplikasi ini menawarkan solusi praktis dalam
menghitung aspek ekonomi dari Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS). Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner secara
online Kepada 34 responden yang terdiri dari mahasiswa,
pekerja, dan pengangguran. Hasil analisis menunjukkan bahwa
latar belakang pendidikan dan status pekerjaan memiliki
pengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan pengguna,
dengan tingkat kepuasan mencapai 80%. Pengguna dengan
pendidikan lebih tinggi dan pengalaman teknologi yang baik
cenderung lebih puas dan aktif dalam menggunakan aplikasi.
Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa pemahaman
yang lebih baik tentang teknologi energi terbarukan
berkontribusi pada adopsi yang lebih luas dari aplikasi ini.
Temuan ini memberikan wawasan penting bagi pengembang
aplikasi untuk merancang fitur yang lebih responsif terhadap
kebutuhan pengguna yang beragam, serta meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya penggunaan energi
terbarukan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan aplikasi energi terbarukan
yang lebih efektif dan inklusif, serta mendorong masyarakat
untuk lebih aktif dalam memanfaatkan sumber energi yang
ramah lingkungan.

Kata Kunci — SolarCell,
belakang demografis.

kepuasan pengguna, latar

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan efisiensi
dan kemudahan di berbagai aspek kehidupan, salah satunya
melalui inovasi dalam pengembangan aplikasi berbasis
teknologi yang mendukung pengelolaan energi terbarukan.
Salah satu inovasi yang muncul adalah aplikasi SolarCell.
Aplikasi ini dirancang untuk mengoptimalkan penggunaan
energi surya, menjadi solusi relevan dalam mendukung transisi
menuju energi berkelanjutan. Namun, adopsi teknologi ini
tidak merata di berbagai kelompok komunitas, dan banyak
faktor yang memengaruhi penggunaan teknologi seperti
SolarCell, salah satunya adalah latar belakang pengguna.

Kebutuhan akan energi bersih semakin meningkat,
terutama dengan tantangan perubahan iklim dan kebutuhan
solusi berkelanjutan. Pembangkit Listrik Tenaga Surya
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(PLTS) telah menjadi salah satu alternatif utama untuk
mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dan
meningkatkan efisiensi energi global. Keberhasilan
implementasi teknologi PLTS sering kali ditentukan oleh
kemampuan pengguna untuk mengadopsi dan memahami
teknologi yang mendukungnya. Aplikasi seperti SolarCell
hadir untuk memberikan solusi praktis dalam menghitung
aspek ekonomi PLTS, termasuk estimasi biaya investasi,
pengembalian modal, dan proyeksi keuntungan jangka
panjang. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan, pengalaman teknologi, dan aksesibilitas
memainkan peran penting dalam memengaruhi keputusan
adopsi aplikasi berbasis energi terbarukan [1].

Penggunaan aplikasi berbasis mobile seperti SolarCell
tidak hanya memberikan kemudahan dalam perhitungan
ekonomi PLTS, tetapi juga memungkinkan pengguna untuk
memahami potensi manfaat teknologi energi terbarukan
dengan lebih baik. Menurut Lobato-Peralta et al. (2021),
desain aplikasi dengan antarmuka yang ramah pengguna dapat
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam
mendukung transisi energi [2]. Rajesh Mohnot et al. (2024)
juga menyoroti bahwa adopsi aplikasi berbasis energi
terbarukan sangat dipengaruhi oleh persepsi pengguna
terhadap manfaat, kemudahan penggunaan, dan kepercayaan
terhadap teknologi [1].

Meski demikian, penerimaan teknologi energi surya di
Indonesia masih menghadapi kendala, termasuk kurangnya
pemahaman pengguna dan keterbatasan akses terhadap alat
bantu seperti aplikasi perhitungan ekonomi. Penelitian Kumar
et al. (2020) mengungkapkan bahwa keberhasilan aplikasi
semacam ini tidak hanya bergantung pada kualitas teknis,
tetapi juga pada relevansi fitur dengan kebutuhan spesifik
pengguna. Desain aplikasi yang responsif terhadap latar
belakang pengguna dapat meningkatkan kepuasan dan adopsi
teknologi di publik [3].

State of the art dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
latar belakang pengguna berperan penting dalam adopsi dan
penggunaan teknologi. Misalnya, penelitian oleh Kandi (2024)
menunjukkan bahwa pengguna dengan latar belakang
pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih memahami
manfaat dari aplikasi yang berkaitan dengan keberlanjutan,
sehingga lebih aktif dalam menggunakan aplikasi tersebut [4].
Selain itu, status pekerjaan juga berpengaruh; pekerja mungkin
lebih terbiasa dengan teknologi digital dibandingkan dengan
mahasiswa atau pengangguran, yang dapat memengaruhi cara
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mereka berinteraksi dengan aplikasi. Penelitian lain oleh
Ayyubi et al. menunjukkan bahwa perangkat yang digunakan
juga berperan penting; pengguna smartphone dengan
spesifikasi lebih tinggi cenderung memiliki pengalaman yang
lebih baik dalam menggunakan aplikasi dibandingkan dengan
pengguna perangkat yang lebih tua atau kurang canggih [5].

Pernyataan masalah dalam penelitian ini adalah
"Bagaimana latar belakang demografis pengguna, termasuk
status pekerjaan, pendidikan, mempengaruhi penggunaan
aplikasi SolarCell?" Kesenjangan dalam penelitian ini terletak
pada kurangnya pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor
tersebut secara spesifik mempengaruhi interaksi pengguna
dengan aplikasi SolarCell, yang dapat berimplikasi pada
desain dan pengembangan aplikasi di masa depan.

Melihat pentingnya latar belakang pengguna, penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh latar belakang
pengguna penggunaan aplikasi SolarCell. Berbagai faktor
seperti tingkat literasi teknologi, pengalaman sebelumnya
dengan aplikasi serupa, serta aspek demografi seperti usia dan
status turut memengaruhi kepuasan dan niat untuk terus
menggunakan aplikasi [6], [7]. Salah satu faktor kunci yang
mempengaruhi pengguna aplikasi adalah tingkat keterampilan
teknologi pengguna. Studi menunjukkan bahwa pengguna
dengan keterampilan tinggi cenderung lebih puas dan memiliki
sikap positif terhadap penggunaan aplikasi [6]. Selain itu,
kemudahan penggunaan aplikasi juga berkontribusi penting
dalam menentukan niat pengguna untuk berinteraksi aktif dan
memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia [8], [9].

Aspek demografis merupakan elemen penting lainnya
yang memengaruhi penggunaan aplikasi. Penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti usia, status
pekerjaan, pendidikan, dan perangkat yang digunakan dapat
memengaruhi cara interaksi pengguna dengan aplikasi [10],
[11]. Misalkan, generasi muda cenderung lebih cepat
beradaptasi dengan teknologi baru, sementara pengguna yang
lebih tua mungkin memerlukan pendekatan berbeda dalam hal
pelatihan dan dukungan [12]. Oleh karena itu, penting untuk
mempertimbangkan latar belakang demografis pengguna
dalam merancang aplikasi seperti SolarCell agar dapat
memenuhi kebutuhan pengguna yang beragam.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan aplikasi
energi terbarukan, serta meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya pemanfaatan energi terbarukan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan menganalisis secara mendalam
bagaimana latar belakang pengguna memengaruhi interaksi
mereka dengan aplikasi, diharapkan penelitian ini
menghasilkan rekomendasi yang berguna untuk menciptakan
aplikasi yang lebih efektif, inklusif, dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat. Memahami dinamika ini akan
memberikan wawasan yang lebih jelas tentang bagaimana
aplikasi dapat dirancang dan dipasarkan untuk meningkatkan
keterlibatan serta efektivitas pengguna dalam pengelolaan
energi terbarukan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menekankan  aspek  teknis  aplikasi, tetapi  juga
mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan demografis yang
berpotensi memengaruhi adopsi dan penggunaan teknologi
energi terbarukan di publik.

II. KAJIAN TEORI

Untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi
penggunaan aplikasi SolarCell, penting untuk mengkaji
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berbagai teori yang dapat menjelaskan pengaruh-pengaruh
tersebut. Adapun beberapa kerangka yang relevan, seperti
Technology Acceptance Model (TAM), teori motivasi,
keterlibatan pengguna, dan pengaruh latar belakang,
memberikan wawasan mendalam mengenai perilaku
pengguna dalam mengadopsi teknologi baru. Berikut
penjelasan mengenai teori-teori tersebut.

A. Technology Acceptance Model (TAM)

TAM adalah salah satu teori yang paling banyak
digunakan untuk memahami penerimaan teknologi baru.
Model ini menyatakan bahwa dua faktor utama, yaitu persepsi
kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan
(perceived ease of use), mempengaruhi niat pengguna untuk
menggunakan teknologi [9], [13]. Dalam konteks aplikasi
SolarCell, pengguna yang merasa bahwa aplikasi ini
bermanfaat dan mudah digunakan cenderung memiliki niat
yang lebih tinggi untuk menggunakannya secara
berkelanjutan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
tingkat literasi teknologi pengguna juga berperan dalam
membentuk persepsi ini, di mana pengguna yang lebih
terampil cenderung memiliki persepsi yang lebih positif
terhadap aplikasi [6].

B. Teori Motivasi

Teori motivasi menjelaskan faktor-faktor yang mendorong
individu untuk berperilaku tertentu. Dalam konteks
penggunaan aplikasi, motivasi dapat dibedakan menjadi
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik merujuk
pada dorongan dari dalam diri pengguna, seperti minat dan
kepuasan pribadi, sedangkan motivasi ekstrinsik berkaitan
dengan faktor eksternal, seperti imbalan atau pengakuan [14],
[15]. Penelitian oleh Musakwa dan Petersen menunjukkan
bahwa faktor-faktor seperti harga dan kualitas layanan juga
mempengaruhi penerimaan dan penggunaan aplikasi [15].
Dalam hal ini, aplikasi SolarCell perlu mempertimbangkan
kedua jenis motivasi ini untuk menarik dan mempertahankan
pengguna.

C. Keterlibatan Pengguna

Keterlibatan pengguna adalah konsep yang merujuk pada
tingkat perhatian dan partisipasi pengguna dalam
menggunakan aplikasi. Keterlibatan yang tinggi dapat
meningkatkan kepuasan pengguna dan niat untuk terus
menggunakan aplikasi [16], [17]. Dalam konteks SolarCell,
keterlibatan pengguna dapat dipengaruhi oleh desain
antarmuka pengguna, fitur yang ditawarkan, dan relevansi
aplikasi  dengan  kebutuhan  pengguna.  Penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi yang dirancang dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan preferensi pengguna
cenderung lebih berhasil dalam meningkatkan keterlibatan
[18].

D. Pengaruh Latar Belakang

Latar belakang pengguna, termasuk faktor demografis
seperti usia, pendidikan, dan pengalaman teknologi, dapat
mempengaruhi cara pengguna berinteraksi dengan aplikasi.
Penelitian oleh Nimmolrat et al. menunjukkan bahwa
pengguna dengan tingkat keterampilan yang berbeda
memiliki tingkat kepuasan yang berbeda terhadap aplikasi
yang mereka gunakan [6]. Selain itu, penelitian oleh Cao et al.
mengungkapkan bahwa pengguna yang lebih tua mungkin
mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi yang
kompleks, sehingga mempengaruhi niat mereka untuk terus
menggunakan aplikasi tersebut [19].
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111 METODE

Metode penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi
pengaruh latar belakang pengguna terhadap penggunaan
aplikasi SolarCell. Penelitian ini akan dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif melalui penyebaran kuesioner secara
online yang berisikan "Survei Kepuasan Pengguna Aplikasi
SolarCell untuk Menghitung Keekonomian Pembangkit
Listrik Tenaga Surya". Berikut adalah gambaran rancangan
penelitian yang mencakup prosedur, waktu penelitian,
sumber data, dan cara perolehan data.

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain survei untuk
mengumpulkan data dari pengguna aplikasi SolarCell.
Kuesioner yang disusun akan mencakup pertanyaan mengenai
latar belakang demografis pengguna, serta tingkat kepuasan
dan pengalaman mereka dalam menggunakan aplikasi.
Kuesioner yang berjudul "Survei Kepuasan Pengguna
Aplikasi  SolarCell untuk Menghitung Keekonomian
Pembangkit Listrik Tenaga Surya" akan disebarkan kepada
responden secara online menggunakan Google Forms untuk
memudahkan akses dan pengumpulan data. Penelitian ini
sejalan dengan temuan Mugqgoddas et al. yang menunjukkan
bahwa pengalaman pengguna dapat dipengaruhi oleh desain
antarmuka pengguna (User Interface) yang baik [20].
Sehingga desain ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan data yang relevan mengenai pengalaman
pengguna dan faktor-faktor demografis yang mempengaruhi
penggunaan aplikasi.

B. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian akan dijabarkan sebagai berikut.

1) Pengembangan Kuesioner: kuesioner akan dirancang
untuk mencakup beberapa bagian seperti informasi
demografis yaitu usia, status pekerjaan (pekerja,
mahasiswa, pengangguran, dan lainnya), pendidikan,
serta jenis perangkat yang digunakan.

2) Pertanyaan tentang Penggunaan Aplikasi: yaitu
mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap
aplikasi SolarCell, termasuk kemudahan penggunaan,
penilaian User Interface, keguanaan, fitur-fitur yang
disediakan, serta seberapa sering maintenance
aplikasi.

3) Skala Linkert: menggunakan skala 1-5 untuk menilai
tingkat kepuasan pengguna. Dimana tiap skala
berbeda-beda jawaban.

4) Penyebaran Kuesioner: kuesioner disebarkan secara
online menggunakan Goole Forms. Beberapa
responden diminta untuk berpartisipasi dalam mengisi
form ini. Penelitian ini juga akan memastikan bahwa
semua responden memberikan persetujuan untuk
berpartisipasi dalam survei.

C. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu atau 28 hari
kerja.

TABEL 1 PELAKSANAAN KUESIONER

Minggu Kegiatan

Minggu 1 Pembuatan dan pengujian kuesioner

e-Proceeding of Engineering : Vol.12, No.3 Juni 2025 | Page 3696

Minggu 2 Penyebaran kuesioner dan pengumpulan
data

Minggu 3 Analisis data yang terkumpul

Minggu 4 Penyusunan laporan hasil penelitian

Penelitian ini akan mengikuti prosedur yang telah terbukti
efektif dalam penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan
oleh Tejokusuma et al. yang menggunakan metode sistematis
dalam analisis kepuasan pengguna [21].

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi
SolarCell yang aktif. Data dan kepuasan pengguna akan
dikumpulkan melalui kuesioner yang telah disebarkan.
Sampel akan diambil menggunakan teknik purposive
sampling, di mana responden dipilih berdasarkan kriteria
tertentu, seperti status pekerjaan (pekerja, mahasiswa,
pengangguran), tingkat pendidikan, dan jenis perangkat yang
digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data
dengan 34 responden untuk memastikan validitas dan
reliabilitas hasil penelitian. Mubarok et al. menekankan
bahwa sampel yang tepat untuk mendapatkan hasil
representatif [22].

E. Cara Perolehan Data

Data akan diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan
secara online. Responden akan diminta untuk mengisi
kuesioner dengan jujur dan akurat. Setelah pengumpulan data
selesai, analisis  statistik akan  dilakukan  untuk
mengidentifikasi pengaruh latar belakang penggunaan aplikasi
ini. Analisis yang akan digunakan mencakup analisis deskriptif
untuk menggambarkan karakteristik responden dan analisis
regresi linier untuk menguji hubungan antara variabel-variabel
yang diteliti. Gusni menyatakan bahwa metode analisis yang
tepat sangat penting untuk memahami kepuasan pengguna
[23].

F. Etika Penelitian

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian,
termasuk menjaga kerahasiaan dan anonimitas responden.
Semua data yang dikumpulkan akan digunakan sebatas tujuan
penelitian dan tidak akan dibagikan kepada pihak ketiga tanpa
izin dari responden. Pramudibyo mengatakan pentingkan

etika dalam penelitian untuk menjaga kepercayaan responden
[24].

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada pengaruh latar belakang
pengguna terhadap penggunaan aplikasi SolarCell, yang
dirancang untuk mengoptimalkan pemanfaatan energi surya
dan mendukung transisi menuju energi berkelanjutan. Dalam
konteks perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,
aplikasi ini memberikan solusi praktis dalam menghitung
aspek ekonomi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTY),
termasuk estimasi biaya investasi dan proyeksi keuntungan
jangka panjang. Namun, adopsi teknologi ini tidak merata di
berbagai kelompok masyarakat, dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti tingkat literasi teknologi, pengalaman sebelumnya
dengan aplikasi serupa, serta aspek demografis seperti usia dan
pendidikan.

Kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup Technology Acceptance Model (TAM), yang
menekankan pentingnya persepsi kegunaan dan kemudahan
penggunaan dalam menentukan niat pengguna untuk
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menggunakan teknologi. Selain itu, teori motivasi menjelaskan
dorongan intrinsik dan ekstrinsik yang memengaruhi perilaku
pengguna, sedangkan keterlibatan pengguna berkaitan dengan
tingkat partisipasi dan perhatian yang diberikan terhadap
aplikasi. Penelitian menunjukkan bahwa latar belakang
pengguna, termasuk demografi dan pengalaman teknologi,
dapat memengaruhi interaksi mereka dengan aplikasi, di mana
pengguna yang lebih muda dan berpendidikan tinggi
cenderung lebih cepat beradaptasi dan lebih puas dengan
aplikasi.

Metode penelitian yang digunakan meliputi penyebaran
kuesioner "Survei Kepuasan Pengguna Aplikasi SolarCell"
untuk mengumpulkan data dari pengguna. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pengguna dengan tingkat literasi
teknologi yang lebih tinggi dan pengalaman positif
sebelumnya cenderung lebih puas dan memiliki niat yang lebih
besar untuk terus menggunakan aplikasi. Temuan ini
memberikan wawasan penting bagi pengembang aplikasi
untuk merancang fitur yang responsif terhadap kebutuhan
pengguna yang beragam, serta meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya penggunaan energi terbarukan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan aplikasi energi terbarukan yang lebih efektif
dan inklusif. Berikut hasil analisis dan pembahasan dari
penelitian ini.

A. Hasil Penelitian

Dari 34 Responden yang berpartisipasi dalam survei, data
demografis menunjukkan bahwa mayoritas pengguna adalah
mahasiswa (41,2%), diikuti oleh pekerja (29,4%) dan
pengangguran (29,4%). Rata-rata usia responden berkisar
antara 18 hingga 35 tahun. Sebagian besar responden (70%).

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kepuasan
pengguna terhadap aplikasi SolarCell mencapai 80%, dengan
rincian sebagai berikut:

e Kemudahan Penggunaan: 80% responden merasa
aplikasi mudah digunakan.

e Kegunaan: 75% responden menganggap aplikasi
bermanfaat dalam menghitung keekonomian PLTS.

e Fitur Aplikasi: 70% responden puas dengan fitur yang
disediakan oleh aplikasi.

Analisis regresi linier menunjukkan bahwa latar belakang
pendidikan dan status pekerjaan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pengguna, dengan nilai p < 0.05. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Suwanti et al. Suwanti et al.,
yang menemukan bahwa latar belakang pendidikan
mempengaruhi kepuasan pengguna terhadap sistem informasi
[25].

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang
pengguna, termasuk pendidikan dan status pekerjaan, memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna aplikasi
SolarCell. Pengguna dengan latar belakang pendidikan yang
lebih tinggi cenderung lebih memahami dan memanfaatkan
fitur-fitur aplikasi, yang berkontribusi pada tingkat kepuasan
yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan Aulia S., yang
menyatakan bahwa pengguna dengan pendidikan tinggi lebih
mampu mengevaluasi manfaat dari aplikasi yang mereka
gunakan [26].
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Selain itu, status pekerjaan juga berperan penting dalam
pengalaman pengguna. Pekerja yang terbiasa menggunakan
teknologi dalam pekerjaan mereka menunjukkan tingkat
kepuasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa
dan pengangguran. Penelitian oleh Thaib F. et al.
menunjukkan bahwa kualitas sistem berpengaruh terhadap
kepuasan pengguna, yang juga dapat diterapkan dalam konteks
aplikasi SolarCell [27].

Penggunaan perangkat yang lebih canggih juga
berkontribusi pada pengalaman pengguna yang lebih baik.
Responden yang menggunakan smartphone dengan spesifikasi
tinggi melaporkan kepuasan yang lebih tinggi, yang
menunjukkan bahwa kualitas perangkat dapat mempengaruhi
interaksi pengguna dengan aplikasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Adeliani S. dan Soenhadji 1. M., yang
menemukan bahwa kualitas sistem dan persepsi keamanan
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna aplikasi [28].

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa untuk meningkatkan kepuasan pengguna aplikasi
SolarCell, penting untuk mempertimbangkan latar belakang
demografis pengguna dalam pengembangan dan pemasaran
aplikasi. Rekomendasi untuk pengembangan aplikasi
mencakup peningkatan fitur yang lebih sesuai dengan
kebutuhan pengguna berdasarkan latar belakang mereka, serta
peningkatan antarmuka pengguna untuk memastikan
kemudahan penggunaan.

C. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah bahwa
latar belakang demografis pengguna (pendidikan dan status
pekerjaan) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pengguna aplikasi SolarCell. Hasil analisis regresi linier
mendukung hipotesis ini, dengan nilai p <0.05, menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
independen (pendidikan dan status pekerjaan) dan variabel
dependen (kepuasan pengguna). Penelitian ini sejalan dengan
temuan oleh Pardede E. et al. yang menunjukkan bahwa latar
belakang pengguna dapat memengaruhi tingkat kepuasan
terhadap aplikasi yang digunakan [29].

D. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang
pengaruh latar belakang pengguna terhadap penggunaan
aplikasi SolarCell. Namun, terdapat beberapa area yang dapat
dieksplorasi lebih lanjut dalam penelitian mendatang, seperti:

1) Analisis Kualitas Fitur: Penelitian lebih lanjut dapat
mengeksplorasi fitur spesifik mana yang paling dihargai
oleh pengguna dan bagaimana fitur tersebut dapat
ditingkatkan.

2) Studi Longitudinal: Melakukan studi longitudinal untuk
melihat bagaimana kepuasan pengguna berubah seiring
waktu dengan pembaruan aplikasi dan perubahan dalam
latar belakang pengguna.

3) Segmentasi Pengguna: Mengkaji lebih dalam tentang
segmen pengguna tertentu, seperti pengguna yang lebih
tua atau pengguna dengan latar belakang pendidikan
yang lebih rendah, untuk memahami tantangan yang
mereka hadapi dalam menggunakan aplikasi.
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A. Alur Proses Pelaksanaan Kuesioner

Pengumpulan Data Responden
Analisis Data

Hasil dan Pembahasan

Gambar 1 Flowchart Pelaksanaan Kuesioner Responden

Hasil analisis ini adalah flowchart yang menggambarkan
proses pelaksanaan kuesioner responden. Flowchart ini
menyajikan langkah-langkah sistematis yang diambil dalam
pengumpulan data, dimulai dari pengembangan kuesioner
yang dirancang untuk mengumpulkan informasi demografis
dan tingkat kepuasan pengguna aplikasi SolarCell. Setelah
kuesioner disusun, langkah berikutnya adalah penyebaran
kuesioner secara online kepada responden, yang dilakukan
melalui platform seperti Google Forms untuk memudahkan
akses. Setelah pengumpulan data selesai, analisis dilakukan
untuk mengevaluasi hasil yang diperoleh.

Latar Belakang
34 jawshan

@ Mzhasizwa (Pelajar
@ FPekerja
@ Tidak Berkerja

Gambar 2 Diagram Responden

Pada Gambar 2 ini adalah diagram yang menunjukkan
distribusi responden berdasarkan kategori demografis. Dari
total 34 responden, mayoritas adalah mahasiswa atau pelajar,
yang mencatat 41,2% (14 orang), diikuti oleh pekerja dan
pengangguran, masing-masing dengan 29,4% (10 orang).
Diagram ini memberikan gambaran yang jelas tentang latar
belakang demografis responden, menunjukkan bahwa
penelitian ini didominasi oleh kalangan mahasiswa. Hal ini
mungkin mencerminkan minat atau keterlibatan mereka dalam
topik yang berkaitan dengan penggunaan aplikasi SolarCell.
Dengan proporsi yang seimbang antara pekerja dan
pengangguran, diagram ini juga menyoroti keberagaman
dalam latar belakang responden, yang penting untuk
memahami bagaimana faktor-faktor demografis dapat
mempengaruhi penggunaan dan kepuasan terhadap aplikasi.
Data ini menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut mengenai
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pengaruh latar belakang demografis terhadap pengalaman
pengguna aplikasi SolarCell.

1.Seberapa mudah Anda menggunakan aplikasi Solarcals?
34 jawaban

® 15 (44,1%)

5(14,7%)

Gambar 3 Grafik Tingkat Kemudahan Aplikasi

Gambar 3 dalam penelitian ini adalah grafik yang
menunjukkan tingkat kemudahan penggunaan aplikasi
SolarCell menurut responden. Dari hasil survei, 80%
responden merasa bahwa aplikasi ini mudah digunakan, yang
mencerminkan desain antarmuka yang intuitif dan wser-
friendly. Tingkat kemudahan penggunaan ini sangat penting
karena dapat mempengaruhi kepuasan pengguna dan niat
mereka untuk terus menggunakan aplikasi. Selain itu,
kemudahan penggunaan yang tinggi menunjukkan bahwa
aplikasi ini berhasil memenuhi kebutuhan pengguna dalam
menghitung aspek ekonomi dari Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS). Dengan demikian, hasil dari grafik ini
menegaskan bahwa aplikasi SolarCell tidak hanya efektif
dalam fungsinya, tetapi juga memberikan pengalaman
pengguna yang positif, yang pada gilirannya dapat mendorong
adopsi yang lebih luas terhadap teknologi energi terbarukan.

2. Bagai Anda menilai
24 jawaban

pengg aplikasi Solarcals?

0

0 00%) 0 ifrs) —
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Gambar 4 Grafik Penilaian Antarmuka Aplikasi

Gambar 4 dalam penelitian ini menampilkan penilaian
antarmuka aplikasi SolarCell oleh responden. Grafik ini
menunjukkan bagaimana pengguna menilai berbagai aspek
desain antarmuka, termasuk estetika, navigasi, dan
keterbacaan. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memberikan penilaian positif terhadap antarmuka
aplikasi, dengan banyak yang menganggapnya menarik dan
mudah dinavigasi. Penilaian yang baik terhadap antarmuka ini
sangat penting karena dapat meningkatkan pengalaman
pengguna secara keseluruhan, mendorong mereka untuk lebih
aktif menggunakan aplikasi. Selain itu, antarmuka yang intuitif
dan menarik dapat membantu pengguna memahami fitur-fitur
aplikasi dengan lebih baik, sehingga mereka dapat
memanfaatkan semua fungsionalitas yang ditawarkan. Dengan
demikian, gambar ini menyoroti pentingnya desain antarmuka
yang baik dalam meningkatkan kepuasan pengguna dan
mendorong penggunaan aplikasi SolarCell secara lebih luas.
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5.5eberapa puas Anda secara keseluruhan dengan pengslaman menggunakan aplikasi Solarcals?
4 jawvaban

2

Gambar 5 Grafik Tingkat Kepuasan User Aplikasi

Gambar 5 dalam penelitian ini menyajikan grafik yang
menunjukkan tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi
SolarCell. Dari hasil survei, 80% responden melaporkan tingkat
kepuasan yang tinggi, menandakan bahwa aplikasi ini berhasil
memenuhi harapan mereka dalam hal fungsionalitas dan
kemudahan penggunaan. Grafik ini juga mencerminkan bahwa
pengguna merasa aplikasi ini efektif dalam membantu mereka
memahami dan menghitung aspek ekonomi dari Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS). Tingkat kepuasan yang tinggi ini
sangat penting karena dapat berkontribusi pada loyalitas
pengguna dan kemungkinan mereka merekomendasikan
aplikasi kepada orang lain. Selain itu, hasil ini memberikan
umpan balik positif bagi pengembang aplikasi, menunjukkan
bahwa fitur-fitur yang ada telah dirancang dengan baik dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, gambar
ini menegaskan keberhasilan aplikasi SolarCell dalam
memberikan nilai tambah bagi penggunanya dan mendorong
adopsi teknologi energi terbarukan.

B. Analisis Data Kuesioner
TABEL 2 PENDATAAN KUESIONER

Data Kuesioner

No Kategori Jumlah Persentase
Responden (%)

1. Mahasiswa/Pelajar 14 41,2%

2. Pekerja 10 29,4%

3. Tidak Bekerja 10 29,4%

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 2 mengenai
pendataan kuesioner, terdapat tiga kategori responden yang
dianalisis. Kategori pertama adalah Mahasiswa/Pelajar, yang
mencatat jumlah responden sebanyak 14 orang, atau 41,2%
dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden berasal dari kalangan mahasiswa atau pelajar, yang
mungkin mencerminkan minat atau keterlibatan mereka dalam
topik yang diteliti.

Kategori kedua adalah Pekerja, dengan jumlah responden
sebanyak 10 orang, yang berkontribusi sebesar 29,4%.
Kategori ini menunjukkan bahwa hampir sepertiga dari
responden adalah individu yang sudah terlibat dalam dunia
kerja.

Selanjutnya, kategori Tidak Bekerja juga mencatat jumlah
responden yang sama, yaitu 10 orang, dengan persentase yang
sama yakni 29,4%. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi
responden yang tidak bekerja setara dengan mereka yang
bekerja, menandakan adanya keseimbangan dalam
representasi kedua kelompok tersebut.

Secara keseluruhan, data ini memberikan gambaran yang
jelas mengenai latar belakang responden, di mana mayoritas
berasal dari kalangan mahasiswa/pelajar.
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V.KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa latar belakang
demografis pengguna, termasuk pendidikan dan status
pekerjaan, memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan
aplikasi SolarCell. Melalui survei yang melibatkan 34
responden, ditemukan bahwa tingkat kepuasan pengguna
mencapai 80%, dengan pengguna yang memiliki pendidikan
lebih tinggi dan pengalaman teknologi yang baik cenderung
lebih puas dan aktif dalam menggunakan aplikasi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengguna dengan latar
belakang pendidikan yang lebih tinggi lebih mampu
memahami dan memanfaatkan fitur aplikasi, yang
berkontribusi pada tingkat kepuasan yang lebih tinggi. Selain
itu, pekerja yang terbiasa menggunakan teknologi dalam
pekerjaan mereka menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa dan pengangguran.

Analisis regresi linier mendukung hipotesis bahwa latar
belakang demografis berpengaruh terhadap kepuasan
pengguna, dengan nilai p < 0.05. Penelitian ini memberikan
wawasan penting bagi pengembang aplikasi untuk merancang
fitur yang lebih responsif terhadap kebutuhan pengguna yang
beragam, serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya penggunaan energi terbarukan. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
pengembangan aplikasi energi terbarukan yang lebih efektif
dan inklusif, serta mendorong masyarakat untuk lebih aktif
dalam memanfaatkan sumber energi yang ramah lingkungan.
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